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RINGKASAN 

ICA MARSELA. Optimasi Kematangan Gonad Induk Ikan Cupang  (Betta 

Spelendens) Melalui Suplemen Alami. (dibimbing oleh HELMIZURYANI dan 

BOBY MUSLIMIN) 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui penambahan suplemen pada 

pelet terhadap kematangan gonad induk dan kelangsungan hidup induk betina ikan 

cupang (Betta Spelendens).  Penelitian ini telah dilakukan sejak April 2025 hingga 

juni 2025 di Labolatorium basah Akuakultur Fakultas Pertanian Universitas 

Muhammadiyah Palembang Sumatera Selatan. Metode penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 

perlakuan dan 3 ulangan sehingga diperoleh 15 wadah. Pakan yang di gunakan pelet 

PF 500. P1 yaitu pelet 100%. Jenis Lactobacillus Rhamnosus dalam bentuk kapsul. 

P2: pelet + Lactobacillus Rhamnosus 100 mg% , Astaxanthin yang di gunakan 

dalam bentuk bubuk P3: pelet + Astaxanthin 100mg % P4: Pelet + (Lactobacillus 

Rhamnosus + Pelet  70% + Astaxanthin 30%) dan P5: Pelet + (Astaxanthin 70% + 

Lactobacillus Rhamnosus 30%). Dalam penelitian ini variabel yang diamati adalah 

pertumbuhan berat ikan (g), pertumbuhan panjang ikan (cm),kelangsungan hidup 

ikan, tingkat kematangan gonad (TKG), indeks kematangan gonad (IKG) dan 

fekuenditas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pemberian suplementasi pakan 

dengan astaxanthin dosis tinggi (100 mg/kg) memberikan pengaruh paling optimal 

terhadap pertumbuhan berat, kelangsungan hidup, kematangan gonad, dan 

fekunditas induk betina ikan cupang, pertumbuhan panjang tidak berbeda nyata 

antar perlakuan dan kualitas air tetap optimal selama penelitian. 
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SUMMARY 

  

ICA MARSELA. Optimization of Gonadal Maturity in Female Betta Fish 

(Betta Spelendens) Through Natural Supplements. (supervised by 

HELMIZURYANI and BOBY MUSLIMIN) 

This study was conducted to determine the effect of supplement addition to 

pelets on gonadal maturity and survival of female Betta Spelendens fish. The study 

was conducted from April 2025 to June 2025 at the Wet Aquaculture Laboratory, 

Faculty of Agriculture, Muhammadiyah University of Palembang, South Sumatra. 

The research method used a Completely Randomized Design (CRD) with 5 

treatments and 3 replicates, resulting in 15 containers. The feed used was PF 500 

pelets. P1: 100% pelets. Lactobacillus Rhamnosus in capsule form. P2: pelets + 

Lactobacillus Rhamnosus 100 mg%, Astaxanthin used in powder form. P3: pellets 

+ Astaxanthin 100 mg% P4: Pelets + (Lactobacillus Rhamnosus 70% + Astaxanthin 

30%), and P5: Pelet + (Astaxanthin 70% + Lactobacillus Rhamnosus 30%). The 

variables observed in this study were fish weight gain (g), fish length gain (cm), 

fish survival rate, gonadal maturity stage (GMS), gonadal maturity index (GMI), 

and fecundity. The results of the study showed that supplementation of feed with 

high-dose astaxanthin (100 mg/kg) had the most optimal effect on body weight 

growth, survival rate, gonadal maturity, and fecundity of female betta fish. There 

was no significant difference in length growth between treatments, and water 

quality remained optimal throughout the study. 
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 BAB I PENDAHULUAN  
 

1.1 Latar Belakang 

Dalam pengembangan sektor perikanan Indonesia memiliki potensi yang 

besar, terutama pada komoditas ikan hias yang berpeluang menjadi salah satu 

produk unggulan. Ikan hias tidak hanya memiliki pasar yang luas di dalam negeri, 

tetapi juga bernilai tinggi untuk dipasarkan ke luar negeri sebagai komoditas 

ekspor. Keunikan ikan hias terletak pada karakteristiknya yang berbeda dengan ikan 

konsumsi. Pada ikan konsumsi, harga umumnya ditetapkan sesuai dengan ukuran 

berat badan dan kualitas rasa daging, sedangkan pada ikan hias nilai jual dilihat dari 

keindahan bentuk serta warna tubuhnya. (Widinata et al., 2016). Ikan hias 

merupakan jenis ikan yang memiliki keunikan pada bentuk tubuh serta keindahan 

warna yang beragam, sehingga menimbulkan daya tarik khusus bagi para pecinta 

dan penggemar ikan hias. 

Ikan cupang (Betta splendens) adalah termsuk ikan air tawar yang populer 

dikalangaan masyarakat Indonesia karena perawatannya relatif mudah, memiliki 

warna tubuh yang indah, serta sirip yang menarik dibandingkan dengan betina, ikan 

cupang jantan umumnya mempunyai warna sirip yang lebih terang dan menawan, 

sehingga memiliki harga jual yang lebih tinggi secara komersial (Salsabila et al., 

2024).  Di alam sudah sangat jarang untuk ditemukan, sehingga banyak masyarakat 

yang membudidayakan ikan cupang. Salah satu strategi yang dapat diupayakan 

guna meningkatkan ketersediaan benih ikan cupang adalah dengan melakukan 

persiapan serta percepatan kematangan gonad (TKG) pada induk, sehingga induk 

betina siap memijah lebih cepat dan mampu menghasilkan jumlah benih yang lebih 

optimal. (Nurhayati, 2018). Keberhasilan dalam mempercepat kematangan gonad 

ikan sangat bergantung pada ketersediaan pakan yang sesuai, sehingga kebutuhan 

nutrisi untuk perkembangan reproduksi dapat terpenuhi (Pantoni et al., 2022). 

Proses kematangan gonad pada induk ikan disebabkan oleh dua faktor utama. 

Faktor pertama berasal dari dalam tubuh ikan, seperti jenis ikan itu sendiri dan 

hormon yang dimilikinya. Faktor kedua berasal dari lingkungan luar, meliputi 

kondisi suhu, jenis dan kualitas pakan, kepadatan tebar ikan, serta inte  nsitas cahaya 
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yang diterima. Dari sekian banyak faktor eksternal tersebut, pakan yang diberikan 

serta kualitas lingkungan tempat ikan dipelihara memegang peranan paling penting 

dalam mendukung perkembangan dan kematangan gonad induk ikan (Fadli dan 

Alawi., 2016).  

Astaxanthin dan Lactobacillus Rhamnosus merupakan salah satu jenis 

suplemen yang dapat dimanfaatkan untuk membantu proses pematangan gonad 

pada ikan. Ikan nila betina yang diberi pakan mengandung 150 mg/kg astaxanthin 

menunjukkan peningkatan dalam pertumbuhan, pengurangan stres oksidatif pada 

jaringan ovarium, penurunan tingkat apoptosis sel, serta perkembangan oosit yang 

lebih optimal (Qiang,  et al., 2022a). Gioacchini et al., (2012) menyatakan bahwa 

Lactobacillus Rhamnosus memiliki kemampuan untuk mempercepat perolehan 

kompetensi pematangan oosit. Perolehan kompetensi pematangan oosit merupakan 

tahapan yang sangat penting dalam oogenesis yang menandakan peralihan dari 

tahap pertumbuhan menuju tahap kematangan. Proses ini mencakup kemampuan 

sel folikel dalam memproduksi hormon yang merangsang pematangan gonad serta 

respons oosit terhadap hormon-hormon tersebut yang mendorong proses 

pematangan. Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini dilaksanakan untuk 

memahami dan menganalisis optimasi kematangan gonad induk ikan cupang 

melalui penambahan suplemen pada pakan berupa astaxanthin dan Lactobacillus 

Rhamnosus. 

  

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh penambahan suplementasi pakan berupa astaxanthin 

dan Lactobacillus Rhamnosus terhadap tingkat kematangan gonad serta 

kelangsungan hidup induk betina ikan cupang. 

 

1.3 Tujuan  

Untuk mengkaji pengaruh penambahan suplemen terbaik dalam pakan 

terhadap tingkat kematangan gonad serta kelangsungan hidup induk betina ikan 

cupang. 
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1.4 Manfaat 

Untuk mengetahui jenis penambahan suplemen terbaik pada pakan yang 

berpengaruh terhadap kematangan gonad induk betina ikan cupang (Betta 

splendens). 
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